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Abstract - The purpose of this study is to understand how product price and product quality affect the 
buying interest of consumers at Landscape Coffee located in Pekalongan City. This research uses a 
quantitative method, analyzing multiple linear regression to examine the impact of price and product 
quality on consumer purchase intention, which is the main variable being studied. Data was collected from 
92 respondents who are customers of Landscape Coffee through a questionnaire using a sampling 
technique called purposive sampling. The data analysis technique used is hypothesis testing with SPSS 27. 
The results of the study show that both price and product quality have a significant effect on consumer 
buying interest at Landscape Coffee in Pekalongan City, both individually and together. Based on statistical 
tests, for price, the t-value calculated was 5.417, which is greater than 2.808. This means that Ha1 is 
accepted, indicating that price has a significant effect on consumer buying interest. For product quality, 
the t-value calculated was 12.500, which is greater than 2.808. This means that Ha2 is accepted, indicating 
that product quality has an effect on consumer buying interest. When considered together, the F-value 
calculated was 189.177, which is higher than the F-table value of 3.10. The significance value (Sig) is 0.000, 
which is less than α of 0.005, indicating that H0 is rejected and Ha is accepted. This means that price and 
product quality together have a significant effect on consumer buying interest. This also shows that the 
percentage of influence of service quality and price on consumer satisfaction is 81.8%, while the remaining 
18.2% is influenced or explained by other variables outside of those studied. 
Keywords: Product Quality, Price, and consumer purchase interest 
 
Abstrak - Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk pada minat beli 
studi pada konsumen di Landscape Coffee yang berada di Kota Pekalongan. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan menganalisis regresi linear ganda untuk melihat pengaruh harga dan kualitas 
produk terhadap keinginan beli konsumen, yang menjadi variabel yang dicari. Data diperoleh dari 92 orang 
responden yang merupakan pelanggan Landscape Coffee melalui kuesioner dengan teknik pengambilan 
sampel yang disebut purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Hipotesis 
dengan menggunakan spss 27. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel harga dan kualitas produk 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen di Landscape Coffee Kota Pekalongan 
baik secara parsial maupun simultan.Berdasarkan uji statistik secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 
5.417 > 2,808 Hal ini berarti Ha1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa harga berpengaruh signifikan 
terhadap minat beli konsumen. Sedangkan untuk harga secara parsial atau uji t diperoleh nilai t-hitung 
12.500 > 2.808 Hal ini berarti Ha2 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas produk berpengaruh 
terhadap minat beli konsumen. Secara simultan diperoleh nilai Fhitung adalah 189.177 > F-tabel 3,10 Sig. 
0,000 < α 0,005 menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti harga dan kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh kualitas 
pelayanan dan harga terhadap kepuasan konsumen sebesar 81,8% sedangkan sisanya 18,2% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, dan Minat Beli konsumen 
 
PENDAHULUAN 

Kedai kopi atau coffee shop di Indonesia telah menjadi bagian integral dari gaya hidup 
masyarakat perkotaan modern. Selain menikmati kopi, pengunjung juga dapat melakukan 
interaksi sosial dengan teman atau mitra bisnis, membaca buku, maupun bekerja. Transformasi 
ini berbeda dari yang telah dibahas sebelumnya, namun terjadi seiring dengan perkembangan 
internet, khususnya media sosial, serta peningkatan tingkat perekonomian. 

Klasifikasi gedung-gedung tinggi di salah satu distrik ibu kota, misalnya Jakarta, yang 
dipadukan dengan keberadaan cabang coffee shop di lobi gedung, menciptakan citra kosmopolitan 
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bagi pengunjung, khususnya mereka yang berasal dari luar Jakarta. Keberadaan kedai kopi dengan 
berbagai inovasi produk dan nuansa baru turut mewakili bentuk tempat rekreasi kontemporer. 

Menurut adaptasi dari Safitri Dini dan Farhan Nurikhsan (2019 : 137-144), kedai kopi 
diminati oleh kalangan remaja karena faktor kenyamanan, konsep yang diusung, serta harga yang 
relatif terjangkau. Hal ini menunjukkan bahwa kedai kopi secara umum telah menjadi bagian dari 
kehidupan remaja di Indonesia. 

Selanjutnya, Nisa Luthfia Rahmadhiani (2020 : 80-100) menyoroti dampak 
perkembangan kedai kopi terhadap gaya hidup remaja di kota Bandung, yang berkaitan dengan 
nilai kebendaan dan prestise. Fenomena ini mendorong pola konsumtif di kalangan remaja, di 
mana kedai kopi tidak hanya dikunjungi untuk menikmati minuman, tetapi juga sebagai sarana 
untuk menampilkan dan memperkuat status sosial serta eksistensi mereka. 

 Dari perspektif bisnis, inovasi merupakan faktor utama dalam kinerja usaha coffee shop. 
Raden Luthfiani Ghiza Palupi dan Suprehatin (2024 : 80-100)  menyatakan bahwa inovasi pada 
produk, proses, pemasaran, dan manajemen memiliki dampak positif terhadap kinerja usaha 
coffee shop di Kabupaten Ciamis. Namun, inovasi proses yang lebih spesifik, seperti penggunaan 
bahan tambahan, terbukti memiliki pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan inovasi lainnya. 

Berdasarkan informasi tersebut, diperlukan pendalaman lebih lanjut mengenai posisi café 
dalam kehidupan sosial, budaya, serta bidang ekonomi masyarakat Indonesia. Penelitian lanjutan 
diperlukan untuk memahami bagaimana sebuah musro dapat berkembang menjadi coffee shop 
yang mengikuti tren terkini, beradaptasi dengan kebutuhan konsumen, serta berkontribusi 
terhadap sirkulasi ekonomi di wilayah tersebut. Saat ini, dengan banyaknya perusahaan ritel yang 
tersedia, para pelaku usaha menghadapi tantangan baru, bukan hanya terkait harga, tetapi juga 
standar kualitas. Upaya tidak hanya untuk memenuhi, melainkan juga melebihi ekspektasi 
konsumen melalui pelayanan yang unggul diharapkan dapat menjadi strategi yang efektif. 

Tabel 1. Data keluhan pelanggan Periode 2019 – 2021 
Tahun Harga Pelayanan Kebersihan 
2022 195 20 45 
2023 227 65 18 
2024 243 87 30 

 
Tabel 2. Sampel data keluhan pelanggan periode 2022 – 2024 

No Tahun Harga Pelayanan Kebersihan 
1 

2022 

Harga terlalu mahal Pelayanan kurang 
memuaskan 

Kurang nya bersih di 
meja customer 

 
2 

Harga tidak sesuai dengan 
ekspektasi 

Pelayanan yang 
diberikan kurang ramah 

Masih ada bercak 
minuman di meja 
customer 

1 

2023 

Harga tidak terjangkau Pelayanan nya kurang 
baik 

Area sekitar tempat 
sampah sedikit kotor 

2 Harga melebihi kompetitor Pelayanan tidak ramah Kaca bagian 
pintu ada bercak 
tangan 
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1 

2024 

Harga yang tertera tidak 
murah 

Pelayanan terlalu lama Ada debu di area 
sekitar kasir 

 
2 

Harga yang terlalu tinggi 
dari kompetitor 

Terlalu lama menunggu Ada sisa makanan 
yang tertinggal di 
meja customer 

Sumber : Landscape Coffee Kab. Batang Pekalongan Tahun (2022 - 2024) 
Jadi pada tabel dan diagram batang di atas bisa dilihat bahwa Landscape Coffee Kab. 

Batang Pekalongan didalam periode tahun 2022 – 2024 selalu mengalami penaikan pada data 
keluhan yang dilakukan konsumen, bisa dilihat pada diagram batang, dimana tahun 2022 
mendapatkan total keluhan sebanyak 260, 2023 mendapatkan keluhan sebanyak 310 dan ditahun 
2024 meningkat menjadi 360 total keluhan. Yang dimana keluhan tersebut meningkat karena 
beberapa pelanggan mengeluhkan harga yang di tetapkan tidak murah dan mahal, harga 
merupakan variabel yang penting dalam mempengaruhi minat beli konsumen. Harga yang rendah 
atau harga yang terjangkau menjadi pemicu untuk meningkatkan kinerja pemasaran. Menurut 
Kotler dan Armstrong ( 2014 : 151 ), harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu 
barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat - manfaat karena 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Harga bisa dikatakan mahal, murah atau 
biasa - biasa saja dari setiap individu tidaklah harus sama, karena tergantung dari persepsi individu 
yang dilatar belakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu. Menurut Zeithaml dan 
Bitner(2024 : 430-440) mendefinisikan harga sebagai nilai yang diberikan oleh 

Tabel 3. Daftar nama menu minuman best seller dan harga antara Landscape Coffee dan 
Mountain Cafe ( 2021 ) 

No Daftar Menu Harga Landscape 
Coffee 

Harga Mountain 
Café 

1 Americano 20.000 17.000 
2 Caffe Latte 23.000 19.000 
3 Cappucino 23.000 19.000 
4 Caramel Machiato 23.000 20.000 
5 Mochacino 23.000 20.000 
6 Espresso 20.000 10.000 
7 Tubruk 15.000 10.000 

Sumber : Landscape Coffee dan Mountain Cafe ( 2021 ) 
Berdasarkan data harga pada tabel di atas dapat dilihat bahwa harga yang ditawarkan 

coffee shop Landscape Coffee Kab. Batang Pekalongan lebih mahal dari harga pesaing. 
Perbandingan harga yang dapat dilihat, harga minuman Caffee Latte Landscape Coffee Kab. 
Batang Pekalongan dihargai sebesar Rp 23.000 dan sedangkan harga milik coffee shop Mountain 
Cafe dengan menu yang sama sebesar Rp 19.000. Hal ini menunjukan bahwa harga yang 
ditawarkan coffee shop Landscape Coffee Kab. Batang Pekalongan kepada pelanggan lebih 
mahal dibanding produk - produk yang ditawarkan oleh perusahaan lain. 

Tabel 4. Data Penjualan Landscape Coffee Kab. Batang Pekalongan Periode 2024 - Juni 
2025 

2024 2025 
Bulan Net Sales (RP) Bulan Net Sales (RP) 

Juli 81,365,046 Januari 69,260,091
Agustus 60,574,135 Febuari 92,704,273

September 89,949,286 Maret 102,062,273
Oktober 71,499,187 April 85,784,545

November 77,873,245 Mei 91,610,455
Desember 80,615,776 Juni 104,828,636

Total 461,876,675 Total 546,250,273
Sumber : Landscape Coffee Kab. Batang Pekalongan Periode 2024 – 2025 ( Rupiah ) 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pendapatan yang didapat oleh 
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Landscape Coffee Kab. Batang Pekalongan mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada bulan Juli 
sampai Desember tahun 2024 pendapatan yang diperoleh sebesar Rp 461.876.675 Juta dengan 
jumlah pengunjung sebanyak 14.138 pada tahun 2024 dengan rata-rata pengunjung sebanyak 
1.178 perbulan dan mengalami peningkatan pada bulan Februari sampai Juni tahun 2025. 
 
KAJIAN TEORI 
Harga 

Harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan penerimaan 
sedangkan elemen lain seperti product (produk), place (tempat/saluran) dan promotion (promosi) 
menimbulkan biaya atau beban yang harus ditanggung oleh suatu usaha/badan usaha. Definisi 
harga menurut beberapa ahli sebagai berikut: 
1) Harga adalah didefinisikan sebagai jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa (Kotler 

dan Armstrong ,2016:325). 
2) Definisi harga dari sisi konsumen dapat diartikan sebagai jumlah yang harus dibayar atau 

ditukar oleh pelanggan untuk menerima barang atau jasa (Baines et al., 2013:236). 
3) Harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan 

keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk ataupun jasa (Kotler dan 
Armstrong ,2016:325). 

4) Harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan pelanggan untuk memperoleh produk 
(Kotler et al. (2020:51) 

5) Harga sebagai penerimaan karena harga suatu produk dapat didefinisikan sebagai apa yang 
perusahaan dapatkan sebagai imbalan atas semua upaya yang dilakukan untuk memproduksi 
dan memasarkan produk (Jobber and Chadwick, 2016: 376). 

6) Harga adalah harga mewakili nilai yang mereka lampirkan pada apa pun yang dipertukarkan 
(Brassington, 2013:254). 

Kualitas Produk 
Menurut pandangan (Kotler et al., 2009). konsep kualitas mengacu pada keseluruhan fitur 

dan karakteristik suatu produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
yang secara eksplisit atau implisit dinyatakan oleh pelanggan. Kualitas dipahami sebagai atribut 
produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 
diungkapkan atau tersirat oleh pelanggan (Kotler et al., 2009). Menurut (Kotler et al., 2009) 
meliputi berbagai hal yang ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan, 
termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, acara, individu, tempat, properti, organisasi, informasi, 
dan ide. 
Minat Beli 

Kenyataan menunjukkan bahwa mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen tidak 
mudah. Konsumen bisa mengubah pemikirannya pada detik-detik terakhir. Tentu saja pemasar 
mengharapkan konsumen bersikap positif yaitu bersedia membeli barang yang ditawarkan. Minat 
beli merupakan rasa ketertarikan konsumen terhadap suatu produk (barang atau jasa) yang 
dipengaruhi oleh sikap diluar konsumen dan di dalam konsumen itu sendiri (Rosdiana et. al., 
2019:320). 
 
METODE PENELITIAN 

Berdasarkan pada pendekatan metodeloginya, penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian dengan menggunakan data berupa angka (numerik) untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian (Saunders et al., 2016:165). Adapun berdasarkan pada tujuan 
kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian kuantitatif 
asosiatif yaitu jenis penelitian yang menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih dan 
pengujian hipotesis (Indriantoro dan Soepomo, 2014:26). Dalam hubungan antar variabel tersebut 
menjelaskan bagaimana hubungan antara variabel dan bagaimana tingkat ketergantungan antara 
variabel dependent (tidak bebas) dan variabel independent(bebas). 

Berdasarkan pada strategi pengumpulan datanya, penelitian ini menggunakan strategi 
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survey yang berarti bahwa cara memperoleh informasi atau data dengan menggunakan susunan 
pertanyaan yang sudah disusun secara terstruktur (structured questioners) terhadap sampel atau 
populasi (Malhotra et al., 2017:269). Berdasarkan pada Time horizon atau dimensi waktu 
pengumpulan data primer maka penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian cross sectional 
yakni data dikumpulkan hanya sekalidalam periode waktu tertentu untuk menjawab pertanyaan 
penelitian (Sekaran & Bougie,2016:104). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha untuk instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini, dengan hasil sebesar 0,921. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran yang 
digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, hasil pengujian ini 
menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dapat dipercaya dan instrumen yang digunakan 
reliabel. Oleh karena itu, data yang diperoleh dari penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel untuk 
digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 
Gambar 1. Grafik P-Plot 

Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan grafik P-P plot: Berdasarkan grafik yang 
dihasilkan, terlihat bahwa sebagian besar titik data berada dekat dengan garis diagonal, meskipun 
ada sedikit penyimpangan di beberapa bagian. Penyimpangan tersebut tidak terlalu signifikan, 
yang menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini cenderung mengikuti 
distribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan untuk analisis 
regresi memenuhi asumsi normalitas, dan hasil uji normalitas ini mendukung validitas model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearis 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, semua nilai VIF untuk variabel independen dalam model 

regresi ini berada di bawah angka 10, dengan nilai VIF 1.039. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
ada masalah multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi yang digunakan. Dengan kata 
lain, variabel independen dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi tinggi satu sama lain, 
sehingga estimasi koefisien regresi dapat dianggap stabil dan dapat dipercaya.  



Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen  
Pada Landscape Coffee Di Desa Bandar Kota Pekalongan 

 

810              JIEM  - VOLUME 4, NO. 4, April 2026   
 

 
 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas, grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar di atas 
dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada 
penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model persamaan 
regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi Minat Beli berdasarkan 
variabel yang mempengaruhinya, yaitu Harga dan Kualitas Produk. 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin-Watson, diperoleh nilai 

sebesar 1.806. Dengan jumlah sampel sebanyak 92 dan jumlah variabel independen sebanyak 2, 
maka nilai tersebut harus dibandingkan dengan batas kritis Durbin-Watson (d) yang terdiri dari 
lower bound (dL) dan upper bound (dU) dari tabel Durbin-Watson. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi 
 Harga Kualitas Produk Minat Beli 

Harga Pearson Correlation 1 .678
 Sig. (2-tailed) .000
 N 92 92

Kualitas Produk Pearson Correlation .678 1
 Sig. (2-tailed) .000
 N 92 92

Minat Beli Pearson Correlation .757 .679
 Sig. (2-tailed) .000 .000
 N 92 92

1. Harga dan Minat Beli memiliki nilai korelasi sebesar 0.678 dengan signifikansi 0.000, yang 
berarti terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara Harga dan Minat Beli. 
Artinya, semakin baik persepsi konsumen terhadap harga yang ditawarkan, maka semakin 
tinggi pula minat beli mereka. 

2. Kualitas Produk dan Minat Beli menunjukkan nilai korelasi sebesar 0.757 dengan nilai 
signifikansi 0.000, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan 
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antara Kualitas Produk dengan Minat Beli. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik 
kualitas produk yang dirasakan, maka semakin besar pula minat beli konsumen. 

3. Harga dan Kualitas Produk memiliki nilai korelasi sebesar 0.679 dengan signifikansi 0.000, 
yang berarti terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa persepsi harga yang baik cenderung diiringi dengan persepsi kualitas produk yang baik 
pula. 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
a. Nilai konstanta (48.984) menunjukkan bahwa jika variabel Harga (X₁) dan Kualitas Produk 

(X₂) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Minat Beli diprediksi sebesar 48.984 
satuan. 

b. Koefisien regresi untuk variabel Harga (-0.098) memiliki tanda negatif, yang berarti setiap 
kenaikan 1 satuan skor persepsi harga justru menurunkan Minat Beli sebesar 0.098 satuan, 
dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini menunjukkan arah hubungan negatif antara Harga 
dan Minat Beli. 

c. Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Produk (0.019) memiliki tanda positif, yang berarti 
setiap kenaikan 1 satuan skor Kualitas Produk akan meningkatkan Minat Beli sebesar 0.019 
satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Tabel 10. Hasil Uji T 

 
Hipotesis 1: Pengaruh Harga terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel coefficients, variabel Harga memiliki nilai signifikansi 
0.001 (< 0.05) dengan koefisien regresi positif sebesar 0.529. Hal ini berarti Harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Beli secara parsial. Setiap peningkatan skor Harga 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan Minat Beli sebesar 0.529 satuan. Dengan demikian, Ha 
diterima dan Ho ditolak. 

Hipotesis 2: Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli 
Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk memiliki nilai signifikansi 0.001 (< 
0.05) dengan koefisien regresi positif sebesar 0.304. Artinya, Kualitas Produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Beli. Setiap kenaikan skor Kualitas Produk sebesar 1 
satuan akan meningkatkan Minat Beli sebesar 0.304 satuan. Oleh karena itu, Ha diterima dan 
Ho ditolak. 

Tabel 11. Hasil Uji F 

 
Berdasarakan hasil uji F pada tabel diatas didapat dengan signifikansi 0,01. Karena 

tingkat signifikansi lebih kecil dari pada 0,04 maka model regresi dapat dikatakan bahwa Harga, 
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dan Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli customer. 
Tabel 12. Hasil Uji Determinasi 

 
Hasil pengujian menunjukkan nilai (R²) sebesar 0,570 atau 57,0%, ini menunjukkan 

bahwa variabel Minat Beli yang dapat dijelaskan oleh variabel Harga, dan kepusan adalah sebesar 
57,0%. Sedangkan sisanya sebesar 0,43 atau 34% adalah variabel lain yang tidak di teliti oleh 
penulis. 
Pembahasan Penelitiaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan kualitas produk terhadap 
minat beli customer di Landscape Coffee. Minat beli customer menjadi aspek yang sangat krusial, 
karena tidak hanya mencerminkan keberhasilan penjualan, tetapi juga menjadi indikator kepuasan 
dan loyalitas pelanggan. Minat beli yang tinggi sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
persepsi terhadap harga dan kualitas produk yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan korelasi Pearson Product Moment, seluruh item 
pertanyaan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,334), sehingga semua instrumen 
kuesioner dinyatakan valid. Artinya, pertanyaan yang digunakan benar-benar mengukur variabel 
yang dimaksud (Harga, Kualitas Produk, dan Minat Beli). Uji reliabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,921, melebihi batas minimal 0,70, yang berarti instrumen 
memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan dapat diandalkan untuk pengukuran berulang. 

Pada uji normalitas, grafik P-P Plot menunjukkan titik-titik yang menyebar di sekitar garis 
diagonal, menandakan distribusi residual mendekati normal. Hal ini memenuhi salah satu asumsi 
dasar regresi linear sehingga analisis dapat dilanjutkan. Uji multikolinearitas memperlihatkan 
nilai VIF untuk kedua variabel independen sebesar 1,776 (< 10), yang berarti tidak ada masalah 
multikolinearitas, sehingga masing-masing variabel bebas memberikan pengaruh independen 
terhadap variabel terikat. Uji heteroskedastisitas dengan scatterplot residual menunjukkan pola 
sebar acak, sehingga tidak ada indikasi heteroskedastisitas, dan model regresi dapat diandalkan. 

Hasil regresi linear berganda menghasilkan persamaan yang menunjukkan bahwa Harga 
(X₁) dan Kualitas Produk (X₂) berpengaruh positif terhadap Minat Beli (Y). Koefisien Harga 
sebesar 0,812 berarti setiap kenaikan satu satuan pada Harga akan meningkatkan Minat Beli 
sebesar 0,812 satuan, sedangkan Kualitas Produk dengan koefisien 0,390 berarti setiap kenaikan 
satu satuan akan meningkatkan Minat Beli sebesar 0,390 satuan. 

Uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Beli, dengan nilai signifikansi Harga sebesar 0,000 dan Kualitas Produk sebesar 0,015 
(keduanya < 0,05). Artinya, baik Harga maupun Kualitas Produk secara parsial mampu 
menjelaskan peningkatan Minat Beli customer. 

Uji F memperlihatkan nilai F-hitung sebesar 31,906 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), 
yang berarti secara simultan Harga dan Kualitas Produk secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Beli customer. 

Nilai R² = 0,57 menunjukkan bahwa 57% variasi Minat Beli dapat dijelaskan oleh Harga 
dan Kualitas Produk, sedangkan 43% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai 
ini mengindikasikan bahwa model memiliki kekuatan penjelasan yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan Minat Beli 
customer dapat dicapai dengan memperbaiki persepsi terhadap harga dan meningkatkan kualitas 
produk. Bagi Landscape Coffee, menjaga kedua aspek ini merupakan langkah strategis untuk 
meningkatkan daya saing, menarik lebih banyak pelanggan, dan mempertahankan loyalitas 
customer dalam jangka panjang 
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KESIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh secara parsial harga terhadap minat beli konsumen pada Landscape Coffee 

Kab Batang Pekalongan diperoleh nilai R sebesar 0,812 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen bernilai positif dan berpengaruh 
sangat kuat, dibuktikan dengan nilai hasil uji regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y 
= 1.425 + 0,563X1 dan secara parsial atau Uji t diperoleh nilai t-hitung 5.417 > 2,808. 

2. Terdapat pengaruh secara parsial kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada 
Landscape Coffee Kab Batang Pekalongan diperoleh nilai R sebesar 0,390 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel harga terhadap kepuasan konsumen bernilai positif dan 
berpengaruh sangat kuat, dibuktikan dengan nilai hasil uji regresi linier sederhana diperoleh 
persamaan Y = 0,523 + 0,749X2 dan secara parsial atau Uji t diperoleh nilai t-hitung 12.500 > 
2.808. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan harga dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen 
pada Landscape Coffee Kab Batang Pekalongan diperoleh nilai R sebesar 0,790 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasan konsumen 
bernilai positif dan berpengaruh sangat kuat, nilai koefisien determinasi sebesar 0,818 yang 
mana sisanya 18,2 di pengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang di teliti, dibuktikan 
dengan nilai hasil uji regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 0,546 + 0,651X1 + 
0,445X2 dan secara simultan atau Uji F diperoleh nilai F-hitung 189.177 > F-tabel 3,10 Sig. 
0,000 < α 0,005 . 
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